
 
 

SKRIPSI 

 

 

PEMODELAN JARINGAN SYARAF TIRUAN PADA 

PERTUMBUHAN TANAMAN SERAI WANGI VARIETAS 

SITRONA 2 (Andropogon nardus L.) 

 

ARTIFICIAL NEURAL NETWORK MODELING ON GROWTH 

OF CITRONELLA PLANT SITRONA 2 VARIETY (Andropogon 

nardus L.) 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Made Mandri 

05021381722065 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN 

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 
 

SUMMARY 

MADE MANDRI. Artificial Neural Network Modeling on Growth of Citronella 

Plant Sitrona 2 Variety (Andropogon nardus L.). (Supervised by AMIN REJO 

and RIZKY TIRTA ADHIGUNA). 

 

This study aims to determine effect of fertilization dose on the growth and 

content of citronella sitrona 2 varieties produced and to approach an artificial 

neural network model on citronella plant growth by identifying the growth of the 

plant structure. This research has been carried out in Phase 2 of the Reclamation 

Land of the Citronella Plantation of PT. Mitra Alas Agri, Joint Basic Laboratory 

and Analytical Chemistry Laboratory Department of Chemistry, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University which will take place 

from December 2020 to May 2021. This study used a completely randomized 

design (RAL). The treatment factor used was the dose of fertilizer for one type of 

citronella variety and was repeated five times. The level of manure and NPK 

application consists of five levels, namely not fertilized, 100% of 

recommendation, 175% of recommendation, 200% of recommendation and 225% 

of recommendation. The parameters in this study were stem length, stem 

diameter, number of leaves, number of tillers, oil yield and essential oil content of 

citronella. The results showed that the level of fertilizer dosing on citronella plants 

had a significant effect on citronella plants that were not given fertilizer (A0). The 

artificial neural network model with 4 inputs, 1 hidden layer with 4 neurons and 1 

output produces the smallest MSE of 9,854x10
-8

. Validation using MAPE 

obtained a mean level of error below 3% from the results of the artificial neural 

network in identifying the structural value of citronella plants. The highest yield 

of citronella essential oil A4 was 1.146%. The GC-MS test showed the highest 

content of citronellal A3 32,05%, citronellol A2 6,83% and geraniol A4 57,50%. 
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RINGKASAN 

MADE MANDRI. Pemodelan Jaringan Syaraf Tiruan pada Pertumbuhan 

Tanaman Serai Wangi Varietas Sitrona 2 (Andropogon nardus L.). (Dibimbing 

oleh AMIN REJO dan RIZKY TIRTA ADHIGUNA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi pengaruh dosis pemupukan 

terhadap pertumbuhan dan kandungan minyak serai wangi varietas Sitrona 2 yang 

dihasilkan serta melakukan pendekatan model jaringan syaraf tiruan pada 

pertumbuhan tanaman serai wangi dengan mengidentifikasi pertumbuhan struktur 

tanamannya. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Reklamasi Tahap 2 

Perkebunan Serai Wangi PT. Mitra Alas Agri, Laboratorium Dasar Bersama dan 

Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya yang 

berlangsung pada bulan Desember 2020 sampai dengan Mei 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor perlakuan yang 

digunakan yaitu dosis pemberian pupuk terhadap satu jenis varietas serai wangi 

dan diulang sebanyak lima kali. Tingkatan dosis pemberian pupuk kandang dan 

NPK terdiri dari lima taraf yaitu tidak dipupuk, 100% dari anjuran, 175% dari 

anjuran, 200% dari anjuran dan 225% dari anjuran. Parameter dalam penelitian ini 

adalah panjang batang, diameter batang, jumlah daun, jumlah anakan, rendemen 

minyak dan kandungan minyak atsiri serai wangi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tingkat pemberian dosis pupuk pada tanaman serai wangi berpengaruh 

nyata terhadap tanaman serai wangi yang tidak diberikan pupuk (A0). Model 

jaringan syaraf tiruan dengan 4 input, 1 hidden layer dengan 4 neuron dan 1 

output menghasilkan MSE terkecil sebesar 9,854x10
-8

. Pengujian data 

menggunakan MAPE diperoleh tingkat rerata kesalahan dibawah 3% dari hasil 

jaringan syaraf tiruan dalam mengidentifikasi nilai struktur tanaman serai wangi. 

Rendemen minyak atsiri serai wangi tertinggi A4 sebesar 1,146%. Uji GC-MS 

menunjukan kandungan tertinggi sitronelal A3 32,05%, sitronelol A2 6,83% dan 

geraniol A4 57,50%. 

 

Kata kunci: Jaringan syaraf tiruan, serai wangi, pemupukan, minyak atsiri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian. Komoditas dalam 

subsektor perkebunan yang dapat dijadikan peluang bisnis dan memiliki potensi 

baik salah satunya yaitu tanaman semusim penghasil minyak atsiri seperti 

tanaman serai wangi (Nabila dan Nurmalina, 2019). Jenis tanaman dan tumbuhan 

yang dapat menghasilkan minyak disebut dengan minyak nabati. Salah satu jenis 

minyak nabati yang multifungsi, baik digunakan sebagai wangi-wangian ataupun 

pengobatan adalah minyak atsiri (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2019). 

Serai wangi (Andropogon nardus L.) selama ini masih mendominasi dan lebih 

umum diambil minyaknya dibanding golongan serai lainnya. Minyak serai wangi 

mengandung komponen sitronelal, geraniol, sitronelol, geranil asetat, sitronelil 

asetat, limonen, kadinen dan selebihnya sitral, kavikol, eugenol, elemol, kadinol, 

vanilin, kamfen, α-pinen, linalool dan β-kariofilen (Yulvianti et al., 2014). 

Negara Indonesia pada umumnya melakukan pembudidayaan tanaman 

serai wangi sebagai pertanaman rakyat dengan luas rata-rata 20.090 ha/tahun 

dengan produksi nasional 1.726 ton/ha/tahun (Sukamto et al., 2011). Tanaman 

serai wangi mulai banyak dikembangkan karena memiliki syarat tumbuh yang 

relatif mudah, sehingga dapat dengan mudah dibudidayakan dan dilakukannya 

pengembangan dalam skala luas pada berbagai jenis tanah (Djaenudin, 2008). 

Peningkatan produksi tanaman dapat dilakukan dengan penambahan input berupa 

pupuk. Pemberian pupuk harus mempertimbangkan karakteristik jenis tanah dan 

tanaman karena respon yang didapatkan akan berbeda. Pupuk yang diberikan 

umumnya berupa unsur hara makro yang banyak dibutuhkan tanaman (Setiawan 

et al., 2018). Penurunan produksi daun segar dan minyak serai wangi dipengaruhi 

oleh meningkatnya umur rumpun yang tumbuhnya semakin ke atas, sehingga 

mengakibatkan akar yang tumbuh tidak mendapatkan tanah yang menyediakan 

unsur hara. Hal tersebut mengakibatkan merosotnya produksi karena proses 

pemupukan tidak dilakukan dengan tepat (Kusuma et al., 2006). 
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Pertumbuhan tanaman serai wangi dapat dinyatakan dengan 

perkembangan secara morfologi diantaranya meliputi pertambahan organ-organ 

tanaman, dimana bentuk dari pertumbuhan tanaman dapat dinyatakan sebagai 

panjang tanaman, diamater batang, jumlah daun dan jumlah anakan (Syakir dan 

Gusmaini, 2015). Kualitas serta kuantitas produksi tanaman serai wangi dapat 

ditingkatkan dengan cara meningkatkan optimalitas teknik pembudidayaan serai 

wangi dalam penggunaan pupuk yang dapat diterapkan pada penggunaan lahan 

marginal untuk perluasan budidaya serai wangi (Swasono et al., 2015). 

Pertumbuhan tanaman serai wangi dipengaruhi oleh jenis varietas dan faktor 

lingkungan. Berkaitan dengan hal tersebut apabila pertumbuhan tanaman tidak di 

kelola dengan baik dapat berpengaruh terhadap bahan baku dan volume produksi 

sehingga kemungkinan fluktuasi produksi minyak serai wangi dapat terjadi 

(Nabila dan Nurmalina, 2019). Proses tersebut sangat kompleks dengan 

strukturnya yang multi-input multi-output (MIMO) menjadikan hubungan tersebut 

sulit untuk dimodelkan secara matematis. Sesuai dengan hal tersebut, diharapkan 

permodelan jaringan syaraf tiruan dapat menjadi solusi untuk penyelesaian 

masalah (Rejo, 2007). 

Jaringan syaraf tiruan atau artificial neural network merupakan jaringan 

yang disusun oleh manusia yang terinspirasi oleh cara kerja dan struktur dari sel 

syaraf manusia, dari pengetahuan tersebut dibuatlah suatu permodelan analog 

jaringan syaraf dengan bertujuan untuk membuat suatu sistem yang dapat 

dipelajari (Kusumaningtyas dan Asmara, 2016). Jaringan syaraf tiruan yang akan 

digunakan yaitu multilayer feedforward yang terdiri atas tiga layer yaitu input 

layer, hidden layer dan output layer, sedangkan algoritma pembelajaran yang 

digunakan adalah suatu algoritma yang secara umum digunakan pada 

pembelajaran jaringan syaraf tiruan yaitu backpropagation (Hermantoro, 2011). 

Pada penelitian ini akan digunakan relasi antara variasi pemberian pupuk organik 

dan anorganik terhadap nilai struktur (arsitektur dan morfologi) dan pertumbuhan 

tanaman serai wangi varietas Sitrona 2 (Andropogon nardus L.). Metode jaringan 

syaraf tiruan untuk sistem output digunakan untuk mengidentifikasi parameter 

pertumbuhan tanaman, antara lain panjang batang, diameter batang, jumlah daun 

dan jumlah anakan (Suhartono, 2012). 
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Pendahuluan bahan tanaman, lokasi tanam, iklim, tanah, serangan hama 

dan penyakit tanaman menjadi faktor yang menentukan produksi dan mutu 

minyak serai wangi. Selain itu, kegiatan pemupukan tanaman juga mempengaruhi  

hasil produksi dan mutu minyak serai wangi yang dihasilkan (Dacosta et al., 

2017). Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dilakukan penelitian lebih 

lanjut yang bertujuan untuk membandingkan kandungan minyak atsiri serai wangi 

berdasarkan variasi pemberian dosis pupuk organik dan anorganik. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi pengaruh dosis pemupukan 

terhadap pertumbuhan dan kandungan minyak serai wangi varietas Sitrona 2 

(Andropogon nardus L.) yang dihasilkan serta melakukan pendekatan model 

jaringan syaraf tiruan pada pertumbuhan tanaman serai wangi dengan 

mengidentifikasi pertumbuhan struktur tanamannya. 
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